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Abstrak. - Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran mediasi Kaizen dalam hubungan antara
TQMdan kinerja organisasi industry pertahanan. Metode penelitiannya adalah metode kuantitatif
deskriptif-survei dan responden penelitian adalah karyawan industri pertahanan, yaitu sebesar 210
orang Yyaitu dengan jabatan manajer senior, manajer menengah dan operasional, sebagai sampel
penelitian yang ditentukan dengan metode simple random sampling. Alat pengumpulan data adalah
kuesioner online. Analisis data telah dilakukan dengan menggunakan software SPSS dan
pemodelan persamaan struktural. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara prinsip Kaizen dan Kkinerja organisasi. Ada hubungan yang signifikan antara
TQMdan prinsip Kaizen. Terdapat hubungan yang signifikan antara TQM dan kinerja organisasi
dengan mediasi peran Kaizen

Kata kunci: Kaizen, Total Quality Management, Kinerja organisasi, Industri Pertahanan

I. PENDAHULUAN

Menurut Aziz et al. (2020) Kaizen berarti perbaikan terus-menerus, perbaikan terus-menerus yang
melibatkan semua orang, yaitu manajer, karyawan, dan pekerja. Hal ini didasarkan pada filosofi bahwa kita
tidak perlu mencari perubahan yang eksplosif atau tiba-tiba untuk meningkatkan organisasi, tetapi perbaikan
atau modifikasi apa pun, asalkan terus menerus, akan meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi.
Kata Jepang Kaizen berarti meningkatkan dan mencari perbaikan terus-menerus. Tetapi makna ini lengkap
ketika melibatkan partisipasi karyawan. Menurut Alamsyah et al.. (2020),Haudi (2022),Ahmad (2020)
Kaizen didasarkan pada prinsip bahwa gaya hidup manusia, termasuk kehidupan kerja, kehidupan sosial dan
kehidupan keluarga, harus terus ditingkatkan. Budaya Kaizen dan interaksinya di antara berbagai lapisan
sosial dan organisasi di Jepang telah membuat pabrik berubah menjadi universitas dan universitas berubah
menjadi pabrik. Dengan demikian, pekerja belajar dari manajer dan manajer mendapat manfaat dari ide-ide
pekerja; sehingga meningkatkan produktivitas dan kinerja yang menghasilkan peningkatan kinerja organisasi
terlihat jelas di semua lembaga publik dan swasta. Mempertimbangkan pentingnya kualitas dalam organisasi
dan meningkatkan perhatian padanya, berbagai sikap tentang cara dan sarana untuk mencapai keinginan
tersebut disajikan. Saat ini, kualitas total manajemen adalah sistem di mana organisasi dapat mengontrol
produk dan layanan, serta proses penjualan atau penyediaannya. Efek dari sistem ini telah diuji pada kinerja
dan dikonfirmasi. Menurut Burggré et al. (2019) TQM adalah aktivitas cerdas, tenang dan berkelanjutan
yang memiliki dampak signifikan terhadap tujuan organisasi dan pada akhirnya menghasilkan kepuasan
pelanggan, peningkatan efisiensi, dan peningkatan kemampuan bersaing di pasar. Sistem manajemen mutu
total adalah struktur sistematis yang menekankan perbaikan terus-menerus dari semua kegiatan organisasi.
Tujuan akhir dari TQM adalah untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan dengan meningkatkan
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sumber daya manusia, proses dan peralatan, dan secara paralel, mengurangi biaya operasi. Menurut Campos,
N. J., De Vera et al. (2022) Manajemen kinerja organisasi adalah proses dan metode yang menyediakan
pendekatan terpadu untuk perencanaan bisnis, penganggaran dan peramalan keuangan, penjualan,
pemasaran, operasi, dan sumber daya manusia. Mengingat pentingnya TQM dan Kaizen dalam
pengembangan industri organisasi dan meningkatkan kinerjanya, penelitian ini berusaha untuk menyelidiki
hubungan antara total kualitas manajemen dan kinerja organisasi dengan mempertimbangkan peran mediasi
variabel Kaizen

Menurut Chan et al. (2018);Campos (2022) TQM telah diterima sebagai paradigma manajerial oleh banyak
organisasi di seluruh dunia. Gerakan kualitas dimulai di hampir semua negara dengan proyek peningkatan
kualitas di sektor manufaktur. Selain penerapannya di perusahaan manufaktur dan industri, TQM digunakan
di sektor jasa seperti bank dan asuransi. Sistem manajemen mutu total adalah tubuh yang hidup dan
bermakna yang memiliki tujuan dan hidup, yang semuanya berasal dari satu hati dan hidup dengan semangat
yang hidup. Menurut Purwanto et al.. (2021);Sopa et al. (2020);Hutagalunget al. (2020) Filosofi dan tujuan
dari TQM adalah pemeliharaan organisasi pada tahap evolusi siklus hidup organisasi, yang memiliki
landasan dalam Kaizen. Perlu dicatat bahwa Kaizen seperti jembatan antara sains dan praktik. Kaizen
didasarkan pada filosofi bahwa Kita tidak perlu mencari perubahan yang eksplosif atau tiba-tiba untuk
meningkatkan organisasi, tetapi segala jenis perbaikan atau modifikasi, asalkan terus menerus, akan
meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi . Menurut urwanto et al. (2021);Sopa et al.
(2020);Hutagalunget al. (2020) Kaizen menekankan perubahan bertahap dalam proses. Dibandingkan
dengan metode transformasi organisasi lainnya, termasuk rekayasa ulang, yang memperhitungkan perubahan
cepat dan umum, Kaizen tidak mahal dan tidak menghabiskan banyak sumber daya (waktu, modal, aset,
dll.). Namun, karena melibatkan partisipasi semua personel di semua tingkat organisasi, hal itu membawa
perkembangan yang dramatis. Kaizen adalah sistem manajemen yang berjalan seiring dengan waktu, dan
jika manajemen ingin mengganti karyawan, maka harus mengubah dirinya sendiri .

Di antara faktor-faktor yang membentuk TQM, mungkin perhatian dan fokus pada pelanggan adalah
komponen yang paling penting. Perlu dicatat bahwa pelanggan dan tuntutannya membentuk perusahaan dan
aktivitasnya. Menurut;Hutagalunget al. (2020) Dalam penilaian awal dari bukti teoritis dan empiris dari
manajemen kualitas, beberapa peneliti telah meramalkan batas untuk pengembangan teori TQM yang
berpusat pada pelanggan, dengan cara manajemen didasarkan pada fakta, orientasi proses dan proyek
pekerjaan sebagai yang paling komponen penting komitmen, ketakutan akan transformasi, penolakan
terhadap perubahan budaya, dan kesalahpahaman atau kegagalan dalam mengimplementasikan sikap ini
adalah di antara hambatan utama dan penyebab mendasar dari kegagalan untuk berhasil dalam TQM yang
harus diatasi. TQM telah diterima sebagai paradigma manajemen oleh sejumlah besar perusahaan di seluruh
dunia. Hampir revolusi kualitas di semua negara dimulai dengan proyek untuk meningkatkan tingkat kualitas
di sektor manufaktur . Menurut Adinugraha et al. (2021);Fayzhall et al. (2020);Purwanto et al. (2021) TQM
kemudian digunakan di bidang layanan seperti bank, organisasi asuransi dan, pada akhirnya, di organisasi
nirlaba seperti rumah sakit, pemerintah, dan lembaga pendidikan. Menciptakan dan meningkatkan
TQMberubah menjadi strategi untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang membuat perusahaan lebih
efisien dan progresif. Dengan terus-menerus mengejar praktik manajemen kualitas total, organisasi dapat
mempertahankan keunggulan kompetitif mereka dari waktu ke waktu dengan beradaptasi dengan kebutuhan
dan permintaan pelanggan. Cutler memperkenalkan masalah ini sebagai "peningkatan kualitas yang
berkelanjutan” dalam proses, produk, dan layanan perusahaan. Proses ini harus diterapkan secara luas oleh
para manajer di semua bagian perusahaan. Tujuan dari upaya berkelanjutan ini adalah untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan, meningkatkan kualitas, mengurangi biaya, atau membayar sebagian biaya. Revolusi
TOM dimulai di industri manufaktur, karena mengukur Kinerja kualitas dan membutuhkan produksi produk
dengan kualitas yang sangat baik lebih mudah di industri ini. Padahal, industri manufaktur adalah asal dan
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tempat menerapkan TQMsebagai konsep inti pengendalian kualitas Tetapi juga mulai mempengaruhi
perusahaan jasa di sektor publik.. Secara umum, komponen kinerja organisasi dibagi menjadi dua kelompok
subjektif dan objektif. Komponen objektif adalah komponen yang benar-benar nyata dan realistis serta
diukur dari segi informasi yang objektif. Diantara komponen tersebut adalah komponen profitabilitas seperti
pengembalian aset, pengembalian ekuitas, laba atas investasi, laba per saham, dan pengembalian saham.
Komponen subjektif biasanya mencakup komponen yang dibentuk atas dasar penilaian kelompok yang
diuntungkan dari perusahaan. Contoh dari komponen tersebut adalah kepuasan pemangku kepentingan,
karyawan dan keberhasilan produk baru .

Oleh karena itu, mengingat pentingnya fakta bahwa TQM dapat memiliki dampak besar pada peningkatan
tingkat kinerja organisasi dan merupakan pendorong utama kemajuan di dalam dan di luar negeri, penelitian
ini mencoba untuk menekankan variabel Kaizen yang membuat industri besar revolusi dan membawa
perkembangan negara secara internasional untuk menyelidiki dua faktor yang mempengaruhi . Hal ini
karena pengembangan dan peningkatan industri seperti itu yang merupakan kutub industri utama dapat
mengarah pada perkembangan negara di tingkat internasional dan membuatnya terkenal di pasar dunia yang
besar. Mengingat pentingnya perbaikan terus-menerus dalam organisasi dan pentingnya menerapkan prinsip
Kaizen dalam rangka meningkatkan Kinerja organisasi dan mencapai tujuan organisasi, penelitian ini
berusaha menjawab pertanyaan apakah ada hubungan antara TQM dan kinerja organisasi dengan peran
mediasi Kaizen

Il. METODE

Metode penelitiannya adalah metode kuantitatif deskriptif-survei dan responden penelitian adalah karyawan
industri pertahanan, yaitu sebesar 210 orang yaitu dengan jabatan manajer senior, manajer menengah dan
operasional, sebagai sampel penelitian yang ditentukan dengan metode simple random sampling. Alat
pengumpulan data adalah kuesioner online. Analisis data telah dilakukan dengan menggunakan software
SPSS dan pemodelan persamaan struktural. Untuk menentukan validitas alat ukur digunakan validitas isi.
Artinya alat (kuesioner) cocok untuk mengukur konsep yang diukur (variabel penelitian). Signifikansi dan
hubungannya dengan variabel penelitian dikonfirmasi oleh supervisor. Juga, koefisien alpha Cronbach
digunakan untuk menghitung reliabilitas

Menurut literatur penelitian dan model konseptual, hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

e H1: Ada hubungan yang signifikan antara TQM dan prinsip Kaizen.

e H2: Ada hubungan yang signifikan antara prinsip Kaizen dan kinerja organisasi.

e H3: Ada hubungan yang signifikan antara TQM dan kinerja organisasi dengan peran mediasi prinsip
Kaizen.
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Gambar 1. Model Penelitian

I1I.LHASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Indikator Penelitian

Tahap pengujian model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan.
Sedangkan untuk menguiji reliabilitas konstruk digunakan Cronbach'’s alpha dan composite reliability. Hasil
analisis PLS dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian apabila semua indikator dalam model PLS
telah memenuhi syarat uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas.

Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing indikator terhadap
konstruk. Untuk sebagian besar referensi, bobot faktor 0,5 atau lebih dianggap memiliki validasi yang cukup
kuat untuk menjelaskan konstruksi laten (Chin, 1998; Ghozali, 2014; Hair et al., 2010). Dalam penelitian ini
batasan minimal size loading factor yang diterima adalah 0,5, dengan syarat nilai AVE tiap konstruk > 0,5
(Ghozali, 2014). Berdasarkan hasil pengolahan SmartPLS 3.0, semua indikator sudah memiliki nilai loading
factor di atas 0,5. Dengan demikian, validitas konvergen model penelitian ini telah memenuhi syarat.
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Gambar 2. Model Validitas
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Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari setiap variabel laten berbeda
dengan variabel laten lainnya. Model memiliki validitas diskriminan yang baik jika nilai kuadrat AVE setiap
konstruk eksogen (nilai pada diagonal) melebihi korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya (nilai di
bawah diagonal) (Ghozali, 2014). Hasil uji validitas diskriminan menunjukkan bahwa semua konstruk
memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas nilai korelasi dengan konstruk laten lainnya (melalui kriteria
Fornell-Larcker). Demikian juga nilai cross-loading semua item dari satu indikator lebih besar dari item
indikator lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah memenuhi validitas diskriminan (Fornell &
Larcker, 1981).
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Gambar 3. Model Reliabilitas

Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbach's alpha dan composite reliability dari masing-masing
konstruk. Reliabilitas komposit yang direkomendasikan dan nilai alpha Cronbach lebih dari 0,7 (Ghozali,
2014). Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki composite
reliability dan nilai Cronbach's alpha lebih besar dari 0,7 (> 0,7). Kesimpulannya, semua konstruk telah
memenuhi reliabilitas yang dipersyaratkan.

Uji hipotesis

Pengujian hipotesis dalam PLS disebut juga dengan inner model test. Pengujian ini meliputi pengujian
signifikansi pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung serta pengukuran besarnya pengaruh variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan
kerja dan kinerja karyawan, dibutuhkan uji pengaruh langsung dan tidak langsung. Uji pengaruh dilakukan
dengan menggunakan uji t-statistik dalam model analisis partial least square (PLS) menggunakan bantuan
software SmartPLS 3.0. Dengan teknik boothstrapping, diperoleh nilai R Square dan nilai uji signifikansi
seperti tabel di bawah ini:

Tablel. Hypotheses Testing

Hypotheses  Relationship Beta SE T Statistics P-Values Decision

H1 TQM-> Kaizen 0.217 0.064 0.243 0.008 Supported

H2 Kaizen -> Kinerja 0.564 0.067 8.923 0.000 Supported

H3 TQM -> Kinerja 0.264 0.041 4,912 0.000 Supported

H6 TOM -> Kaizen -> 0.264 0.044 3.212 0.017 Supported
Kinerja
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Hubungan QTM dengan Kaizen
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa nilai p value sebesar 0.008 lebih besar dari 0.050 dan nilai beta
0.217 sehingga disimpulkan bahwa TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kaizen.

Hubungan Kaizen dengan kinerja
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa nilai p value sebesar 0.000 lebih besar dari 0.050 dan nilai beta
0.563 sehingga disimpulkan bahwa kaizen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

Hubungan TQM dengan kinerja
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa nilai p value sebesar 0.017 lebih besar dari 0.050 dan nilai beta
0.491 sehingga disimpulkan bahwa TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

Hubungan TQM dengan kinerja melalui mediasi kaizen

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa nilai p value sebesar 0.000 lebih besar dari 0.050 dan nilai beta
0.3212 sehingga disimpulkan bahwa TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui
mediasi kaizen.

Menurut Rudyanto et al. (2021);Yuliantoro et al. (2019);Fok et al. (2022);Felicetti et al. (2022) TQM adalah
salah satu filosofi manajemen paling sukses yang menanggapi masalah kualitas dan kebutuhan serta harapan
perusahaan, organisasi, dan masyarakat secara keseluruhan. Filosofi manajemen ini secara logis
menghubungkan berbagai teknik dan metode dengan motivasi baru. Mengingat bahwa saat ini setiap
komoditas dan layanan tidak bisa mahal dan harus murah dan berkualitas tinggi, memperhatikan proses
implementasi Kaizen dan mengembangkan perbaikan berkelanjutan dalam organisasi tidak dapat dihindari.
Bahkan, Kaizen adalah alat untuk terus meningkatkan kualitas dan kinerja perusahaan, yang dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan perusahaan dan organisasi. Dengan menghasilkan konsep umum, TQM
mengarah pada perbaikan terus-menerus dalam suatu organisasi. Filosofi total menekankan pendekatan
sistematis, koheren, terbukti, dan berbasis makro untuk organisasi. TQM dijalankan dalam lingkungan di
mana manajemen mencoba untuk terus meningkatkan sistem dan proses secara keseluruhan. Mengenai
konten yang disajikan dan analisis, pentingnya TQM dan prinsip Kaizen cukup jelas; dalam penelitian ini
terdapat hubungan yang bermakna antara kedua variabel tersebut. Menurut Georgise et al. (2020);Janji¢ et
al. (2020);Kumar (2019);Maryani et al. (2020) Kaizen adalah pendekatan berdasarkan akal sehat yang
membuat perubahan kecil, inklusif, dan terarah melalui kebijaksanaan kolektif karyawan. Saat ini, banyak
organisasi dan perusahaan yang sukses berutang produktivitas dan dinamika organisasi mereka pada
penggunaan sistem pemulihan, termasuk Kaizen. Kesederhanaan dan kelengkapan model Kaizen, sementara
juga memiliki dampak luar biasa pada proses penyempurnaan dan peningkatan lingkungan Kerja,
meningkatkan kinerja organisasi. Bahkan, Kaizen lebih menekankan pada perubahan sikap dan perilaku
karyawan dalam kaitannya dengan tanggung jawab, aktivitas sehari-hari, dan perubahan lingkungan kerja.
Kemampuan tersebut dapat mengarah pada peningkatan kinerja organisasi, dan perubahan ini akan
mengarah pada peningkatan produktivitas sumber daya manusia, manusia yang menjadi fokus
pembangunan, dan produktivitasnya akan menjamin produktivitas nasional. Menurut Markov et al.
(2018);0motayo et al. (2018) Penelitian ini juga menekankan hubungan langsung Kaizen dengan kinerja
organisasi dan dampaknya terhadap pencapaian tujuan organisasi. Mempertimbangkan pentingnya kualitas
dalam organisasi dan meningkatkan perhatian padanya, berbagai sikap tentang cara dan sarana untuk
mencapai keinginan tersebut disajikan. Saat ini, TQM adalah sistem di mana organisasi dapat mengontrol
produk dan layanan, serta proses penjualan atau penyediaannya. Efek dari sistem ini telah diuji dan
dikonfirmasi pada kinerja, dan dampaknya terhadap peningkatan kinerja organisasi dapat diverifikasi.
Keadaan Iran saat ini di pasar kompetitif dan ekonomi progresifnya telah membuat perusahaan wirausaha
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industri meningkatkan kualitas dalam produksi produk dan layanan mereka untuk memasuki pasar
kompetitif global. Oleh karena itu, mereka membutuhkan alat yang efektif untuk terus meningkatkan
kualitas mereka, salah satunya adalah TQM.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa ada hubungan yang signifikan antara TQM dan prinsip Kaizen,
terdapat hubungan yang signifikan antara prinsip Kaizen dan kinerja organisasi dan terdapat hubungan
yang signifikan antara TQM dan kinerja organisasi dengan peran mediasi prinsip Kaizen. TQM adalah
budaya dan seperangkat prinsip strategis untuk memberikan dasar bagi perbaikan berkelanjutan dalam
organisasi kewirausahaan. Isu penting dalam TQM adalah mengakui bahwa peningkatan kualitas dilakukan
secara menyeluruh oleh semua unit organisasi pengusaha dan memastikan bahwa semua individu pengusaha
bekerja untuk perbaikan terus-menerus. TQM adalah manajemen sistem dengan pendekatan kepada orang-
orang kreatif dan inovatif yang tujuannya adalah untuk terus meningkatkan layanan pelanggan dan
profitabilitas dan kelangsungan hidup organisasi, ditambah dengan penurunan yang stabil dalam biaya riil.
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